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ABSTRACT
This study aims to determine the increase in student learning outcomes in
learning Indonesian through the implementation of Cooperative Learning
Model STAD (Student Teams Achievement Divisions) having stages of
activity: (1) the delivery of the learning objectives; (2) provide information
about learning materials; (3) organize the students in the group STAD; (4)
Question and answer in the study group; (5) guided study groups who are
working together; (6) award; and (7) to evaluate individually. This research
uses descriptive research method. Subjects were students of class VIII B
SMPN 5 Kendari with the number of 40 people. Data were collected using
observation and testing instruments, as well as analyzed quantitatively and
qualitatively. The results of study showed that the average grade in the pre-
stage cycle of 73.28, increasing to 80.03 in the first cycle, and further
increased to 87.93 in the second cycle. Classical completeness increased from
40% at the preliminary stage, to 72.5% in the first cycle, and 97.5% in the
second cycle. Student activity increased from 17.5% in the pre-stage of the
cycle, to 47.5% in the first cycle, and 82.5 in the second cycle. Thus STAD
cooperative learning model can improve student learning outcomes. This
research is helpful for teachers of subjects in learning innovation in
accordance with the demands of the development of education.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran Bahasa Indonesia melaluipenerapanModel Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams  Achievement Divisions) yang
memiliki tahap-tahap kegiatan: (1) penyampaian tujuan pembelajaran; (2)
menyajikan informasi tentang materi pembelajaran; (3) mengorganisir siswa
dalam kelompok STAD; (4) Tanya jawab dalam kelompok belajar; (5)
membimbing kelompok belajar yang sedang bekerja sama; (6) memberikan
penghargaan; dan (7) melakukan evaluasi secara individu. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif. Subyek ini adalah para siswa
2kelas VIII B SMPN 5 Kendari yang berjumlah 40 orang. Data dikumpulkan
mengunakan instrumen observasi dan tes, serta dianalisa secara kuantitatif
dan kualitatif. Hasil belajar menunjukan bahwa rata-rata kelas pada tahap pra
siklus 73,28, meningkat menjadi 80,03 pada siklus I, dan selanjutnya
meningkat menjadi 87,93 pada siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari
40% pada tahap pendahuluan, menjadi 72,5 % pada siklus I, dan 97,5% pada
siklus II. Aktifitas siswa meningkat dari 17,5 % pada tahap pra siklus,
menjadi 47,5 % pada siklus I, dan 82,5 pada siklus II. Dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD akan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi guru-guru mata pelajaran dalam
melakukan inovasi pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
dunia pendidikan.
Kata Kunci: STAD, hasil belajar, inovasi pembelajaran
PENDAHULUAN
Proses pendidikan di sekolah di antaranya adalah melalui proses
pembelajaran. Guru mempunyai peran yang utama dalam melaksanakan dan
menyajikan sebuah program pembelajaran yang efisien dan efektif dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Proses pembelajaran yang efisien dan
efektif dapat terlaksana jika persiapan guru dalam mengajar matang dan
terprogram dengan cara maksimal. Dengan proses pembelajaran demikian,
maka hasil belajar siswa diharapkan dapat meningkat ke arah lebih baik.
Telah banyak upaya yang sudah dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, di antaranya adalah dengan memberikan tugas untuk menjawab
soal-soal latihan secara individu maupun kelompok, pemberian pekerjaan
rumah dan pemberian pelajaran tambahan atau remedial kepada siswa.
Namun demikian, hasilnya ternyata belumlah memuaskan dan maksimal. Hal
ini terbukti dari analisis hasil ulangan harian ketuntasan belajar siswa kelas
VIII terhadap materi ajar di bawah 65 persen (tidak tuntas). Banyak pula
upaya yang telah dilakukan untuk memotivasi siswa dalam belajar,
meningkatkan minat belajar siswa, meningkatkan kreatifitas siswa dalam
belajar Bahasa Indonesia dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 5
Kendari. Namun demikian, upaya-upaya tersebut nyatanya masih belum
memberikan hasil yang memuaskan.
Beberapa pendapat dapat diajukan untuk menjelaskan fakta tetap
rendahnya hasil belajar siswa, rendahnya motivasi belajar siswa, rendahnya
minat belajar siswa, rendahnya kreatifitas siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dan tetap rendahnya pemahaman siswa terhadap materi Bahasa
Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 5 Kendari. Salah satu pendapat itu
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kemampuan berpikir siswa selama pembelajaran.
Menyadari bahwa pemberdayaan kemampuan berpikir siswa suatu
kebutuhan yang sangat mendasar dan strategis, maka pemberdayaan
kemampuan berpikir siswa tersebut perlu diprogramkan dalam pembelajaran.
Pembelajaran yang memprogramkan pemberdayaan kemampuan
berpikir siswa akan tergambar pada strategi pembelajaran yang dipilih. Di
lingkungan pembelajaran dalam kelas, saat ini telah banyak strategi
pembelajaran yang berpotensi memberdayakan kemampuan berpikir siswa.
Salah satu di antara strategi tersebut adalah strategi pembelajaran kooperatif
student team achievement division (STAD).
Strategi pembelajara dengan model STAD pada dasarnya adalah tipe
pembelajaran kooperatif yang sangat sederhana. Dalam kegiatan
pembelajaran, siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang anggota
kelompok bervariasi, mulai dari tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan
sukunya pula berbeda-beda. Pada awal pembelajaran, Guru lebih dahulu
menyajikan dan menjelaskan materi pelajaran, setelah itu siswa mulai bekerja
dalam tim. Strategi pembelajaran kooperatif model STAD menuntut siswa
agar lebih aktif dan kreatif, dalam hal ini siswa dapat menyampaikan ide-ide
atau gagasannya, siswa menjadi lebih berani dan mandiri dalam belajar1, serta
siswa dapat saling membantu siswa lainnya yang kurang mampu, sehingga
pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa2.
Penelitian tentang penerapan startegi pembelajaran kooperatif model
STAD pada pembelajaran siswa telah banyak dilakukan. Penelitian tentang
hal tersebut telah dilakukan oleh Sri Wahyuni Hadi dengan judul “Upaya
meningkatkan kemampuan berbicara dengan metode STAD pada siswa kelas
V SDN Sruni Musuk Kabupaten Boyolali Jawa Tengah.” Hasil penelitian
tersebut menyebutkan bahwa kemampuan berbicara siswa sebelum
menggunakan metode STAD telah meningkat dari nilai rata-rata 63,60 (pra
siklus) menjadi 68,67 (Siklus I) dan 73,33 (Siklus II) atau meningkat
sebanyak 9,73 poin3. Penelitian lain dilakukan oleh Endah Gina Asri dengan
judul “Model pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode
STAD pada siswa kelas VII SMPN 1 Soreang Kabupaten Bandung”. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
1 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h. 45.
2 Julianto, Suprayitmo, Supriyono, Teori dan Implementasi Model-Model
Pembelajaran Inovatif, (Surabaya: Unessa University Press, 2011), h.18.
3 Sri Wahyuni Hadi, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara dengan
Menggunsakan Metode STAD pada Siswa Kelas V SDN Sruni Musuk Kabupaten Boyolali.
Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhamadiyah, 2011), h. 56.
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menggunakan metode STAD yaitu dari nilai rata-rata 64 (sebelum
menggunakan metode STAD) menjadi 73 (setelah menggunakan STAD)4.
Demikian pula halnya penelitian yang telah dilakukan Sri Yanti Mahmud
yang meneliti tentang “Penerapan model STAD dalam menulis karangan
narasi pada siswa kelas IV SDN 3 Tapa Kecamatan TAPA Kabupaten Bone
Bolango.” Hasil penelitian tersebut mennjukan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi
menulis karangan narasi yang meliputi menulis karang secara runtut, menulis
secara benar dan menulis menggunakan tanda baca yang benar. Hasil
penelitin ini juga menunjukan bahwa metode STAD dapat membantu siswa
untuk saling bekerjasama5. Penelitian-penelitian di atas memiliki perbedaan
dengan penelitian ini, yaitu pada aspek obyek dan lokasi penelitian.
Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan apakah strategi
pembelajaran kooperatif student team achievement division (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada kelas VII SMP Negeri 5
Kendari.
Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD
Strategi pembelajaran kooperatif student team achievement division
(STAD) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil. Kelompok-kelompok kecil
tersebut terdiri atas 4-5 orang siswa yang terbagi secara heterogen. Julianto
menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif student team
achievement division (STAD) merupakan bentuk pembelajaran yang
ditekankan pada kerja team yang mencakup interaksi dan perbedaan di antara
siswa sebagai upaya untuk memaksimalkan proses belajar secara bertahap,
yang meliputi penyajian materi oleh guru, siswa bekerja dalam kelompok tim
yang heterogen, presentasi kelas atas hasil kerja dan kuis, serta penghargaan
hasil belajar baik secara kelompok maupun individu.
Robert E Slavin, disisi lain menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
kooperatif student team achievement division (STAD) terdiri atas lima
komponen penting, yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan
4 Endah Gina Asri, Model Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode
STAD pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Soreang Kabupaten Bandung. Skripsi. (Bandung:
Universiitas Siliwangi, 2008), h. 61.
5 Sri Yanti Mahmud, Penerapan Model STAD dalam Menulis Karangan Narasi pada
Siswa Kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango Gorontalo, Skripsi. (Gorontalo:
Universitas Tadulako, 2010), h. 52.
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adalah sebagai berikut6:
1. Tahap Penyajian Materi/Presentasi Kelas
Pertama-tama yang dilakukan dalam tahap ini adalah presentasi di
kelas yang dilakukan oleh guru dengan metode ceramah, demonstrasi atau
diskusi, atau bisa pula melakukan presentasi audisional. Menurut Robert E.
Slavin bahwa perbedaan presentasi kelas dengan pengajaran biasa adalah
presentasi harus difokuskan pada unit-unit STAD7. Dengan cara ini, siswa
akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh
selama proses presentasi kelas. Dengan cara demikian, akan memeprmudah
bagi siswa mengerjakan kuis-kuis dan skor yang akan menentukan skor tim
mereka. Pada tahap ini, guru dapat memulai pelajaran dengan menyampaikan
lebih dahulu tujuan pembelajaran khusus dan memotivasi rasa ingin tahu
siswa tentang materi yang akan dipelajari saat itu. Selanjutnya, guru memberi
apersepsi dengan maksud untuk mengingatkan siswa tentang materi pra
syarat yang telah dipelajari sebelumnya agar siswa dapat menghubungkan
materi yang akan disajikan saat itu dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya.
2. Tahap Kerja Kelompok/Tim
Tim merupakan elemen yang paling penting dalam model STAD.
Yang paling penting dalam tahap ini adalah membuat semua anggota tim agar
mau melakukan yang terbaik untuk tim mereka dan tiap-tiap anggota tim
bekerja sama untuk membantu tiap-tiap anggota lainnya. Setiap kelompok
terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian kelas, baik
dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras, dan etnis. Peran utama dari tim
dalam hal ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar
belajar, dan yang paling penting adalah menyiapkan kesiapan anggota tim
agar bisa mengerjakan kuis dengan baik. Dalam suasana kelas yang berbasis
kooperatif atau kerja sama ini, para siswa diharapkan dapat saling membantu,
bekerja sama, berdiskusi, dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan
yang telah mereka miliki dan sekaligus menutup kekurangan atau perbedaan
pemahaman masing-masing siswa.
Kerja kelompok atau tim merupakan ciri khas dan tahap yang paling
penting dari model STAD. Proses kerja kelompok ini memerlukan satu atau
dua jam pelajaran untuk masing-masing kelompok dalam menuntaskan
materi yang telah diberikan oleh guru. Dalam hal ini, masing-masing anggota
6 Robert E Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research and Practice (N. Yusron.
Terjemahan). (London: Allymand Bacon, 2005), h. 10
7 Ibid., h. 21
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guru. Sebaliknya, guru haruslah juga memastikan dan mengontrol agar setiap
anggota kelompok dapat menjawab semua pertanyaan dalam LKS.
Disamping itu, guru perlu pula memotivasi siswa dalam kelompok masing-
masing agar saling bekerja sama satu sama lain, sebab dengan cara seperti ini
siswa akan saling mengajari dan belajar dari teman atau anggota
kelompoknya. Dalam kondisi seperti ini, guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator. Dalam prakteknya, guru berkeliling dari satu kelompok ke
kelompok yang lain sambil mengajukan pertanyaan dan memotivasi siswa
untuk menjelaskan jawabannya secara maksimal sesuai kemampuan dan
pengetahuan mereka.
3. Kuis
Tahap selanjutnya adalah kuis yang diberikan setelah siswa bekerja
dalam tim. Dalam tahap ini, guru memberikan tes untuk mengukur
pengetahuan yang diperoleh siswa dalam bentuk kuis. Kuis ini diberikan guru
selama satu atau dua kali setelah guru tersebut memberikan presentasi dan
sebanyak satu atau dua kali melakukan kerja praktik dalam tim. Pada tahap
ini, para siswa tidak diperbolahkan untuk saling membantu dalam
mengerjakan kuis, sehingga tiap siswa diharapkan bertanggungjawab secara
individual untuk memahami materi dan menjawab soal kuis tersebut.
4. Skor Kemajuan Individual
Yang dimaksudkan dengan skor kemajuan individual adalah hasil
skor perkembangan individu yang diperoleh dari hasil perbandingan antara
skor awal (pretest) sebelum diadakan pembelajaran dengan model STAD
dengan skor yang diperoleh siswa setelah diadakan pembelajaran dengan
model kooperatif tipe STAD (posttest). Berdasarkan hasil pretest yang
dilakukan, siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan skor
maksimal bagi kelompoknya didasarkan atas skor tes yang telah diperoleh
sebelumnya. Kriteria pemberian skor perkembangan individu dalam
pandangan Robert E. Slavin adalah sebagai berikut8:
Tabel 1
Kriteria Skor Perkembangan Individu
No. Skor tes Skor
perkembangan
1 Lebih dari 10 point di bawah skor awal 5
2 Antara 10 sampai 1 point di bawah skor awal 10
3 Skor awal sampai 10 point di atas skor awal 20
8 Ibid., h. 32
74 Lebih dari 10 point di atas skor awal 30
5 Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor
awal)
30
Contoh perhitungan skor:
Seorang siswa tertentu dalam kelompok belajarnya memperoleh skor awal
(pretest) yaitu 20 skor maksimal yang harus diperoleh (dengan ketentuan
misalnya, skor maksimal 30). Setelah melakukan posttest siswa yang
bersangkutan tersebut mendapatkan skor 25, maka nilai perkembangan yang
telah diberikan siswa tersebut untuk kelompoknya adalah 20. Hal ini
dikarenakan nilai posttest yang diperolehnya adalah 5 point diatas skor
pretest.
5. Rekognisi Tim/Penghargaan
Tahap ini adalah tahap dimana siswa diberikan penghargaan atas
usaha yang telah ia lakukan. Penghargaan adalah sebuah apresiasi untuk lebih
memotivasi siswa agar meningkatkan semangat dan prestasi belajarnya.
Demikian pula halnya penghargaan dalam kelompok, maka penghargaan
tersebut dapat membuat sebuah kelompok lebih kompak dan lebih aktif dalam
belajar. Berbacam-macam penghargaan bisa diberikan, misalnya dalam
bentuk sertifikat atau yang lain, apabila skor rata-rata siswa mencapai kriteria
tertentu yang sudah ditetapkan lebih dulu. Cara mengukur tingkat
penghargaan kelompok menurut Trianto adalah sebagai berikut9.
Tabel 2
Tingkat Penghargaan Kelompok
Kriteria (Rata-Rata Tim) Predikat
0 ≤ x ≤ 5 -
5 ≤ x ≤ 15 Tim baik
15 ≤ x ≤ 25 Tim hebat
25 ≤ x ≤ 30 Tim super
Tabel di atas memberikan penjelasan bahwa skor kelompok dilakukan dengan
cara menjumlahkan masing-masing capaian skor anggota kelompok dan
hasilnya dibagi sesuai dengan jumlah kelompoknya. Dari ini akan didapatkan
rata-rata skor perkembangan individu dalam kelompok yang disebut dengan
rata-rata kelompok/tim.
9 Trianto, Model-model pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 54.
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keunggulan. Wina Sanjaya menjelaskan keunggulan-keunggulan tersebut
diantaranya adalah (1) siswa bekerja secara independen dan tidak terlalu
tergantung pada guru; (2) mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata verbal dan dapat
membandingkan kemampuannya dengan ide-ide orang lain; (3) mampu
membantu anak memiliki rasa respek dan peduli pada orang lain dan
menyadari akan keterbatasan yang dimilikinya serta mau menerima segala
perbedaan; (4) mampu membantu dan memberdayakan setiap siswa agar
lebih bertanggung jawab dalam belajar; (5) menjadi strategi yang cukup
ampuh dalam upaya untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus
kemampuan sosial siswa. Keunggulan lainya adalah strategi ini juga dapat
mengembangkan rasa harga diri siswa, hubungan interpersonal siswa yang
makin positif dengan orang lain, mengembangkan keterampilan dalam
mengatur waktu, dan sikap positif terhadap sekolah; (6) mampu
mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji gagasan/ide dan
pemahamannya sendiri, serta bersedia menerima umpan balik; (7) mampu
meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan kemampuan
belajar abstrak menjadi nyata (riil); (8) dapat meningkatkan motivasi dan
memberikan rangsangan siswa untuk berpikir10.
Hasil Belajar
Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan berupa
keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman
yang diperoleh. Dalam hal ini Gagne dan Briggs yang dikutip Nana Sudjana
mendefinisikan hasil belajar sebagi kemapuan yang diperoleh seseorang
sesudah mengikuti proses belajar11.
Hasil belajar menurut Agus Supriyono merupakan perubahan perilaku
manusia secara keseluruhan, bukan hanya satu potensi kemanusiaan saja.12
Hasil pembelajaran dengan demikian, haruslah dilihat secara komprehensif
dan tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah. Maka, hasil belajar adalah
perubahan pengertian, pemahaman, sikap dan tingkah laku seseorang setelah
mendapatkan beberapa penjelasan, pemahaman, dan latihan.
Dalam konsep hasil belajar, Bloom yang dikutip Rosma Hartiny
Sam’s, membagi hasil belajar ke dalam tiga kawasan, yaitu (1) ranah kognitif,
10 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2008), h. 242-244.
11 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 109
12 Loc. Cit., h. 57.
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berdasarkan apa yang telah dipelajari sebelumnya oleh siswa13. Menurut
Sudjana yang termasuk dalam ranah kognitif ini adalah pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi; (2) ranah afektif, ditandai
dengan adanya penerimaan, pemberian respon, penilaian,
mengkoseptualisasikan sesuatu dan mengkonversi nilai-nilai; dan (3) ranah
psikomotirik, yang menekankan pada keterampilan motorik dan manipulasi
bahan. Dalam ranah ini, siswa dapat memperoleh pengetahuan misalnya
dalam hal imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi dan adaptasi14.
Aunurrahman di sisi lain menjelaskan bahwa ada dua faktor yang
dapat mempengaruhi proses belajar, yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal terdiri atas (a) ciri khas atau karakter siswa; (b) sikap siswa
terhadap belajar; (c) motivasi belajar siswa; (d) konsentrasi belajar siswa; (e)
mengolah bahan belajar yang tersedia; (f) menggali hasil belajar; (g) rasa
percaya diri; (h) kebiasaan belajar. Sedangkan faktor eksternal, terdiri dari:
(a) guru; (b) lingkungan sosial; (c) kurikulum sekolah; (d) sarana dan
prasarana pembelajaran15.
Sementara itu, Sudjana mengatakan bahwa hasil belajar berhubungan
erat dengan tujuan pengajaran (instruksional) dan pengalaman (proses)
belajar mengajar16.
Bagan 1.
Hubungan Tujuan Pengajaran (Instruksional), Pengalaman (Proses)
Belajar-Mengajar, dan Hasil Belajar.
Tujuan Instruksional
(a) (c)
Pengalaman belajar Hasil Belajar
(Proses belajar mengajar)
(b)
13 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Teras,
2010), h. 13
14 Loc. Cit., h. 44
15 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 35
16 Loc. Cit., h. 51
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Garis (a) menunjukkan hubungan antara tujuan instruksional dengan
pengalaman belajar, garis (b) menunjukkan hubungan antara pengalaman
belajar dengan hasil belajar, dan garis (c) menunjukkan hubungan antara
tujuan instruksional dengan hasil belajar. Dengan demikian, kegiatan
penilaian dinyatakan oleh garis (c), yakni suatu tindakan atau kegiatan untuk
mengamati sejauh mana tujuan instruksional dapat dicapai atau dikuasai oleh
siswa dalam bentuk hasil belajar.
Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa17. Proses
pembelajaran dapat menyebabkan siswa mampu mempelajari sesuatu dengan
cara efektif dan efisien. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, diantaranya adalah mempelajari tujuan bidang studi,
karakteristik siswa, analisis sumber belajar, menetapkan strategi
pengorganisasian belajar, isi atau materi pembelajaran, menetapkan strategi
dalam penyampaian pembelajaran, menetapkan strategi dalam mengelola
pembelajaran, dan menetapkan prosedur pengukuran hasil pembelajaran.
Dengan cara demikian, maka setiap pengajar diharapkan memiliki
keterampilan dalam memilih strategi pembelajaran untuk setiap jenis
kegiatan pembelajaran secara tepat dan efektif. Dengan pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat dan efisien, maka diharapkan tujuan belajar dalam
setiap mata pelajaran akan dapat terpenuhi. Robert L. Gilstrap, dan William
R Martin menjelaskan bahwa perandan fungsi pengajar sangat erat
berhubungan dengan keberhasilan seorang pembelajar, terutama
berhubungan dengan kemampuan pengajar dalam menetapkan strategi
pembelajaran18.
Belajar bahasa apapun pada hakikatnya adalah belajar berkomunikasi.
Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa diarahkan pada peningkatan
kemampuan subyek belajar dalam berkomunikasi, baik lisan maupun
tertulis19. Menurut Mokhammad Basiran belajar bahasa adalah keterampilan
komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi yang meliputi (1)
komunikasi dalam bahasa Indonesia secara efektif dan efisien sesuai etika
yang berlaku baik secara lisan maupun tertulis; (2) memahami bahasa
17 Nyoman S. Degeng, Strategi Pembelajaran Mengorganisasi Isi dengan Model
Elaborasi, (Malang: IKIP dan IPTDI) h. 46
18Robert L. Gilstrap, dan William R Martin, Current Strategies for Teachers: A
Resource for Personalizing Instruction, (Pacific Palisades, California: Goodyear Publishing
Company, Inc, 1975), h. 44
19Depdikbud, Pedoman Proses Belajar Mengajar di SD. (Jakarta: Proyek Pembinaan
Sekolah Dasar, 1995), h. 13
11
Indonesia dan menggunakannya secara tepat dan kreatif dalam berbagai
tujuan; (3) memanfaatkan karya sastra guna memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti serta dapat meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa; (4) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia
sebagai khazanah budaya dan intelektual bangsa. Semua komponen-
komponen tersebut dapat dikategorikan menjadi kebahasaan, pemahaman,
dan penggunaan20.
Dengan demikian, maka pembelajaran Bahasa Indonesia adalah
upaya untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi
secara baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis, serta menumbuhkan
rasa ingin tahu terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia21. Dalam
belajar bahasa Indonesia, ada empat keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai, yaitu menyimak, membaca, menulis, berbicara. Keterampilan
menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa merupakan keterampilan
yang paling kompleks dibandingkan dengan tiga keterampilan berbahasa
lainnya. Kerena, sebelum siswa menguasai keterampilan menulis, ia lebih
dahulu harus menguasai keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
dan keterampilan membaca.
Penerapan Strategi Pembelajaran kooperatif STAD pada Bahasa
Indonesia
Penerapan strategi pembelajaran kooperatif student team achievement
division dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mengacu pada sintaks
pembelajaran student team achievement division (STAD) yang disarankan
Slavin dan Arends sebagaimana dikutip Jahidin yang ditampilkan dalam tabel
berikut22.
Tabel. 3. Pembelajaran Kooperatif Student Team
Achievement Division (STAD)
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
 Menyampaikan
tujuan dan
memotivasi
siswa
 Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan
memotivasi siswa belajar
 Menyimak informasi
dan tujuan-tujuan belajar
yang disampaiikan guru
20 Mokhammad Basiran, Apakah yang Dituntut GBPP Bahasa Indonesia Kurikulum
1994, (Jakarta: Depdikbud, 2009), h. 30
21 Yeti Mulyati, Keterampilan Berbahasa Indonesia SD, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007), h. 12
22 Loc Cit., h., 23
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 Menyajikan
informasi
 Menyajikan informasi
umum materi pelajaran
melalui persentasi verbal
 Menyimak informasi
umum materi-materi
yang akan dipelajari
melalui kerja kelompok
 Mengorganisasi-
kan siswa ke
dalam
kelompok-
kelompok
belajar
 Mengorganisasikan siswa
membentuk kelompok-
kelompok kerja heterogen
beranggotakan (4-5 siswa)
dengan mempertimbang-
kan heterogenitas
 Menyimak penjelasan
guru  dan
mengorganisasi diri ke
dalam kelompok-
kelompok belajar
berdasarkan petunjuk
guru
 Membimbing
kelompok
bekerja dan
belajar
 Membimbing kelompok
dan individu siswa dalam
meenyelesaikan tugas
kelompok
 Bekerja dalam kelompok
untuk menyelesaikan
tugas kelompok
 Evaluasi  Mengevaluasi hasil belajar
siswa berdasarkan kemajuan
hasil belajarnya
 Mengerjakan evaluasi
hasil belajar dan
menerima skor
kemajuan belajar
 Pemberian
penghargaan
 Menemukan dan mem-
berikan penghargaan
individu dan kelompok
 Menerima penghargaan
individu dan kelompok
Melalui model penerapan strategi kooperatif student team achievement
division (STAD) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, maka siswa
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia melalui aktivitas siswa secara aktif, kreatif dan mandiri.
Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian ini difokuskan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada materi
ajar atau pokok bahasan “Puisi”. Dalam tahapnya, penelitian ini
menggunakan dua siklus yang masing-masing terdiri atas satu kali pertemuan
dengan durasi waktu sebanyak sembilan puluh menit. Siklus pertama didisain
sebagai refleksi awal dan sikluss kedua adalah hasil refleksi dari siklus
pertama.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penilaian, yaitu
lembar observasi dan tes hasil belajar. Observasi dilakukan oleh rekan
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sejawat yaitu guru yang bertindak sebagai observer atau pengamat. Sementara
itu, tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana atau kondisi dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan23. Tes dalam penelitian ini digunakan sebagai alat
pengumpul data hasil belajar siswa yang dilaksanakan setelah proses
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif model
STAD. Tes yang digunakan berupa tes tertulis sebagai alat untuk mengukur
hasil belajar siswa.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Siklus Pertama
Siklus pertama penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut. Pertama, perencanaan tindakan, yaitu
merencanakan hal-hal yang akan dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan.
Perencanaan tindakan ini diwujudkan dalam bentuk rencana pelaksana
pembelajaran (RPP). Kedua, pelaksanaan tindakan yaitu pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang meliputi beberapa langkah sebagai berikut.
a. Kegiatan awal, meliputi: (1) menuliskan tujuan-tujuan pembelajaran di
papan tulis; (2) menggali pengetahuan awal siswa tentang puisi; (3)
memberikan motivasi dengan menyajikan contoh-contoh puisi.
b. Kegiatan inti, meliputi : (1) menyampaikan informasi umum tentang
aturan main dalam pembelajaran kooperatif STAD; (2)
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang
beranggotan 4-5 orang dengan mempertimbangkan kemampuan
akademik, ras, budaya, dan status sosial; (3) membagikan LKS pada
masing-masing kelompok; (4) membimbing siswa agar bekerja dalam
kelompok dalam rangka menyelesaikan tugas-tugas dengan cara
mengarahkan kelompok agar membaca petunjuk dalam LKS,
mengarahkan kelompok untuk mendiskusikan jawaban dalam LKS
dengan berpedoman pada buku pelajaran Bahasa Indonesia. Tahap
berikutnya adalah guru bersama-sama dengan siswa membuat
kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah dipelajari tersebut.
c. Kegiatan akhir, meliputi : (1) memberikan tes kemajuan hasil belajar; (2)
memberikan penghargaan individu dan kelompok berdasarkan kinerja tim
dalam menjawab soal.
Ketiga, observasi, dilakukan  untuk mengamati proses pelaksanaan
tindakan pada siklus pertama. Observasi dilakukan bersamaan dengan
23 Loc Cit., h. 31
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pelaksanaan tindakan siklus pertama berdasarkan instrumen yang
dikembangkan oleh guru.
Berdasarkan deskripsi data hasil observasi diperoleh bahwa
pelaksanaan tindakan siklus pertama berhasil merubah kebiasaan guru dalam
mengajar dari kebiasaan mengajar dengan menerapkan model dan strategi
pembelajaran konvensional menjadi strategi pembelajaran kooperatif, yaitu
student team achievement division (STAD). Perubahan ini memberikan
dampak terhadap perubahan atau peningkatan respon positif siswa sehingga
suasana pembelajaran dapat berubah dari suasana pembelajaran
membosankan menjadi mengasyikkan dan menyenangkan. Selanjutnya
perubahan atau peningkatan respon positif siswa tersebut berdampak pula
pada kinerja siswa dalam menjawab soal yaitu ketuntasan belajar mencapai
77,8 persen. Dalam pelaksanaan tindakan siklus pertama ditemukan beberapa
kelemahan, diantaranya adalah buku pelajaran Bahasa Indonesia yang
digunakan untuk menyelesaikan tugas kelompok sangat terbatas, dalam
menyelesaikan tugas kelompok interaksi antara kelompok dengan anggota
kelompok lain sering terjadi dan dalam menyelesaikan tugas kelompok
cenderung siswa tertentu saja yang terlibat secara aktif memberikan ide atau
pendapat.
Keempat, refleksi, dilakukan untuk merefleksikan pelaksanaan
tindakan siklus pertama. Refleksi ini menunjukan bahwa tindakan siklus
pertama masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki, diantaranya
adalah mempersiapkan buku pelajaran Bahasa Indonesia yang akan
digunakan dalam pembelajaran, interaksi antara kelompok dengan anggota
kelompok lainnya dalam menyelesaikan tugas kelompok dan keterlibatan
semua siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok.
Siklus Kedua
Siklus kedua dalam penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut: Pertama, perencanaan tindakan, yaitu
merencanakan apa yang akan dilaksanakan pada siklus kedua dengan
memperhatikan hasil refleksi penelitian tindakan kelas pada siklus pertama,
antara lain menyiapkan buku pelajaran Bahasa Indonesia yang akan
digunakan dalam pembelajaran secukupnya, mengarahkan kelompok agar
dalam menyelesaikan tugas kelompok dan membatasi diri dalam berinteraksi
dengan anggota kelompok lain, mengarahkan kelompok agar dalam
menyelesaikan tugasnya dan semua anggota kelompok dapat terlibat secara
aktif dalam memberikan ide/gagasan atau pendapat.
Kedua, pelaksanaan tindakan, yaitu melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai  berikut.
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a. Kegiatan awal, meliputi : (1) menuliskan tujuan-tujuan pembelajaran di
papan tulis; (2) menggali pengetahuan awal siswa tentang puisi; (3)
memberikan motivasi dengan menyajikan contoh-contoh puisi.
b. Kegiatan inti, meliputi : (1) menyampikan informasi umum tetang aturan
main dalam pembelajaran kooperatif STAD, (2) mengorganisasikan
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotan 4-5 orang
dengan mempertimbangkan kemampuan akademik, ras, budaya, dan
status sosial; (3) membagikan LKS di tiap-tiap kelompok; (4)
membimbing siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-
tugas: mengarahkan kelompok untuk membaca petunjuk dalam LKS,
mengarahkan kelompok untuk mendiskusikan jawaban dalam LKS
dengan menggunakan buku pelajaran Bahasa Indonesia, mengarahkan
kelompok agar dalam menyelesaikan tugas kelompok membatasi diri
dalam berinteraksi dengan anggota kelompok lain, dan mengarahkan
kelompok agar dalam menyelesaikan tugasnya semua anggota kelompok
terlibat secara aktif untuk memberikan ide atau pendapat, serta Guru
bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah
dipelajari.
c. Kegiatan akhir, meliputi : (1) memberikan tes kemajuan hasil belajar; (2)
memberikan penghargaan individu dan kelompok berdasarkan kinerja tim
dalam menjawab soal.
Ketiga, observasi, dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan
tindakan siklus kedua. Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan siklus kedua dengan meggunakan instrumen yang dikembangkan
peneliti.
Berdasarkan deskripsi data hasil observasi maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan tindakan siklus kedua berpengaruh secara signifikan
dengan cara pembiasaan guru dalam mengajar dengan strategi kooperatif
student team achievement division (STAD) makin meningkat. Mengajar
dengan strategi pembelajaran ini bagi guru bukan lagi suatu beban karena
merupakan pengulangan dari siklus pertama. Demikian pula bagi siswa, juga
mengulang kegiatannya pada siklus pertama. Karena siswa mengulang
kegiatan yang disenanginya, maka  respon  positif siswa dalam pembelajaran
mengalami perubahan atau peningkatan sehingga suasana pembelajaran
semakin mengasyikkan dan menyenangkan. Perubahan atau peningkatan
respon positif siswa tersebut berdampak pula pada kinerja siswa dalam
menjawab soal yaitu ketuntasan belajar mencapai 97,14 persen. Dalam
pelaksanaan tindakan siklus kedua ditemukan suatu kelemahan, yaitu dalam
menyelesaikan tugas kelompok, siswa sering mengabaikan ide atau pendapat
teman satu timnya.
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Keempat, refleksi, dilakukan untuk merefleksikan proses pelaksanaan
tindakan siklus kedua, bahwa pelaksanaan tindakan siklus kedua masih
terdapat hal yang perlu diperbaiki yaitu, perhatian siswa terhadap ide atau
pendapat teman satu timnya. Hal ini menuntut kepandaian guru untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan.
Selanjutnya, dengan membandingkan kesimpulan sementara pada
siklus pertama dengan kesimpulan terevisi pada siklus kedua maka dapat
diketahui bahwa hasil belajar siswa untuk materi pembelajaran puisi dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia telah mengalami peningkatan yang cukup
signifikan.
Penutup
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
guru dan siswa selama menerapkan metode STAD meningkat secara
signifikan. Hasil belajar menunjukan bahwa rata-rata kelas yang semula
73,28 pada tahap kegiatan pendahuluan (pra siklus), meningkat menjadi 80,03
pada siklus I, dan selanjutnya meningkat menjadi 87,93 pada siklus II.
Aktivitas guru mengalami peningkatan 32,5% dari 40% menjadi 72,5% pada
siklus 1 dan 57,5% pada siklus II. Aktivitas siswa mengalami peningkatan
17,5 % pada tahap kegiatan pendahuluan, menjadi 47,5 % pada siklus I, dan
menjadi 82,5% pada siklus II. Ketuntasan klasikal mencapai 40% pada tahap
pendahuluan meningkat mencapai 77,8 persen pada siklus pertama, menjadi
97,14 persen pada siklus kedua. Dengan demikian, maka upaya untuk
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia, khususnya materi puisi dapat
dilakukan melalui strategi pembelajaran kooperatif student team achievement
division (STAD). Selain itu, strategi pembelajaran kooperatif STAD dapat
menjadi model pembelaaran yang efektif untuk membuat siswa lebih aktif
serta dapat belajar menghargai pendapat orang lain.
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